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BAB 1 

KONSEP KEPENDUDUKAN 

 
 

A. KONSEP DEMOGRAFI 
Apa yang kita pahami mengenai Demografi? Demografi sendiri berasal 

dari bahasa Yunani yang terdiri dari dua kata, yaitu Demos yang berarti 

penduduk dan Graphein yang berarti menggambar atau menulis. Sehingga 

secara keseluruhan, demografi menurut kata asalnya berarti karangan – 

karangan atau tulisan – tulisan mengenai penduduk. Dalam hal ini, penduduk 

didefinisikan sebagai diri pribadi, anggota keluarga, anggota masyarakat, 

warga negara, serta himpunan jumlah – jumlah orang yang bertempat tinggal 

pada suatu wilayah tempat dalam batas wilayah negara dalam waktu tertentu. 

Pertama kali istilah Demografi tersebut digunakan oleh Achille Guillard pada 

tahun 1885 dalam karyanya yang berjudul “Elements de Statistique Humanie, 

ou Demographic Comparee” atau “Elements of Human Statistics or 

Comparatives Demography”. Guilard menjelaskan demografi sebagai ilmu 

yang mempelajari segala sesuatu dari keadaan serta sikap – sikap manusia 

yang dapat diukur yang meliputi perubahan secara umum, fisik, peradaban, 

intelektualitas, serta kondisi moral. Dalam perkembangannya, berbagai 

penjelasan mengenai demografi telah dipaparkan seperti berikut: 

1. Demografi adalah ilmu yg mempelajari jumlah, persebaran, teritorial, 

komposisi penduduk, dan perubahan serta sebab – sebab yang seringkali 

timbul karena adanya natalitas, mortalitas, migrasi, serta mobilitas sosial 

(Hauser & Duncan, 1959). 

2. Demografi adalah ilmu yang berhubungan dengan tiga tugas utama yaitu: 

menentukan jumlah, karakteristik dan distribusi penduduk dalam suatu 

wilayah tertentu; menentukan perubahan dalam jumlah, karakteristik 

dan distribusi dari waktu ke waktu; serta menjelaskan faktor – faktor 

utama yang menyebabkan adanya perubahan tersebut (Mayer, 1962). 

3. Demografi adalah ilmu yang mempelajari dan mendalami secara statistik 

dan matematik mengenai besar, komposisi dan distribusi spasial dari 

penduduk dan perubahan – perubahan yang terjadi pada aspek tersebut 

sepanjang masa, melalui berprosesnya lima komponen yaitu: kelahiran 

(fertilitas), kematian (mortalitas), perkawinan, migrasi, serta mobilitas 

sosial (Bogue, 1969). 



 

 

 

BAB 2 

SEJARAH PERTUMBUHAN PENDUDUK  

SERTA JENIS TRANSISI DEMOGRAFI 

 
Fokus terhadap jumlah serta perkembangan penduduk secara global 

adalah suatu upaya yang memang seharusnya baru meluas pada abad 20. Hal 

ini didorong oleh karena munculnya kesadaran bahwa pemahaman mengenai 

informasi dasar dalam sumberdaya manusia akan lebih bermanfaat jika 

disertai dengan pengalaman serta kejadian yang telah terjadi pada masa lalu, 

masa kini dan masa mendatang. Bab ini akan membahas mengenai sejarah 

perkembangan penduduk dunia dan Indonesia yang merupakan refleksi atau 

cerminan kondisi masa lalu sebagai cikal bakal lahirnya sumberdaya manusia 

masa kini. Dengan demikian, maka hal ini diharapkan akan dapat digunakan 

untuk menyusun proyeksi di masa – masa yang akan datang yang lebih baik 

dalam upaya serta perencanaan untuk mengantisipasi berbagai dampak yang 

terjadi sebagai akibat pertumbuhan penduduk tersebut. Pada bab ini pula 

akan dibahas mengenai teori transisi demografi yang memiliki hubungan yang 

sangat erat dengan sejarah perkembangan penduduk tersebut. 

 

A. KEPENDUDUKAN DUNIA 

1. Sejarah Perkembangan Penduduk Dunia 

Keberadaan manusia telah diperkirakan sudah menempati dunia sekitar 

dua juta tahun yang lalu. Pada waktu itu jumlahnya terbilang masih sangat 

sedikit. Bahkan disebutkan bahwa pada 10.000 tahun sebelum masehi, 

jumlah penduduk masih tidak lebih dari 5 juta jiwa. Setelah itu, pada tahun 

pertama Masehi, diperkirakan jumlahnya telah berkembang hampir mencapai 

250 juta jiwa. Dari tahun pertama Masehi, sampai pada masa permulaan 

revolusi industri sekitar tahun 1750, populasi dunia mengalami peningkatan 

sebanyak tiga kali lipa menjadi 728 juta jiwa. Kemudian, selama kurun waktu 

200 tahun kemudian (1750 – 1950) terjadi pertambahan penduduk sebanyak 

1,7 milyar jiwa. Akan tetapi dalam 25 tahun berikutnya (1950 – 1975), terjadi 

lagi peningkatan sebanyak 1,5 milyar jiwa, sehingga dengan demikian jumlah 

kisaran penduduk dunia pada akhir tahun 1975 telah mencapai sekitar hampir 

4 milyar jiwa. Pada tahun 1986, populasi dunia telah mendekati angka 5 

milyar, yang kemudian secara simbolis diperingati dengan kelahiran salah 



 

 

 

BAB 3 

TEORI KEPENDUDUKAN SERTA 

PERTUMBUHAN EKONOMI 

 
Pengetahuan serta pemahaman yang berbeda terhadap perubahan 

penduduk serta faktor – faktor apa saja yang terlibat, memiliki pengaruh yang 

berbeda pula kepada kebijakan – kebijakan pemerintah yang berlaku. 

Kependudukan berdasarkan sejarahnya membagi dua pandangan terhadap 

perubahan penduduk yang terjadi ini, yang pertama adalah menyatakan 

bahwa pembangunan memberikan pengaruh pada dinamika penduduk yang 

mana artinya bahwa penduduk berfungsi sebagai dependent variabel. 

Kemudian pandangan yang kedua menyatakan bahwa kondisi kependudukan 

dapat memberikan pengaruh terhadap pembangunan yang dilaksanakan, 

yang mana dalam hal ini, penduduk menjadi independent variabel. Dari 

pandangan – pandangan ini maka dapat kita simpulkan bahwa, pengetahuan 

serta pemahaman mengenai teori penduduk yang terkait dengan 

pembangunan menjadi sangat penting. Oleh karenanya, pada bagian ini akan 

kita bahas mengenai teori penduduk dan perkembangannya, dimana kita 

akan melihat dengan jelas hubungan kuat antara pertumbuhan penduduk 

dan pembangunan ekonomi. 

 

A. TEORI (ALIRAN) PRE MALTHUSIAN 

Terdapat satu pandangan mengenai penduduk, sebelum adanya teori 

(aliran) Malthus, yaitu bahwa reproduksi dilihat sebagai suatu usaha untuk 

mengganti penduduk yang meninggal. Munculnya pandangan ini disebabkan 

karena tingginya tingkat kematian penduduk pada masa tersebut. Meskipun 

demikian, dalam penerapannya terjadi berbagai perbedaan, baik karena 

perbedaan antar tempat maupun antar waktu. Beberapa perbedaan tersebut 

antara lain: 

1. Periode 500 SM (pada zaman Cina Kuno) digagas oleh Confusius yang 

merupakan seorang pemikir Cina, mengemukakan pendapat bahwa 

pertumbuhan penduduk dapat menurunkan nilai output tenaga kerja, 

tingkat kehidupan masyarakat serta menimbulkan perselisihan. Para 

pemikir pada masa ini juga mengemukakan bahwa pemerintah memiliki 

tanggungjawab untuk mempertahankan hubungan yang ideal rasio 



 

 

 

BAB 4 

FERTILITAS (KESUBURAN)  

DAN PEMBANGUNAN 

 
A. KONSEP DASAR DAN PENGUKURAN FERTILITAS 

Kajian mengenai fertilitas adalah sebuah kajian yang sangat penting 

dalam bidang kependudukan, karena beberapa alasan yaitu: fertilitas 

memiliki peranan penting serta bertanggungjawab atas penggantian secara 

biologis dan kelangsungan hidup dalam suatu masyarakat, tingkat fertilitas 

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan jumlah penduduk secara 

positif (jumlah kenaikan penduduk), angka fertilitas yang tidak terkendali 

dapat menimbulkan masalah baik dalam bidang sosial maupun politik. Ada 

tiga definisi dasar mengenai fertilitas yaitu, 1) Kemampuan secara nyata yang 

dimiliki oleh seorang perempuan atau sekelompok perempuan untuk 

melahirkan, 2) Hasil nyata reproduksi dari seorang perempuan atau 

sekelompok perempuan, serta 3) Tindakan reproduksi oleh seorang 

perempuan atau sekelompok perempuan yang menghasilkan kelahiran hidup. 

Istilah fertilitas berbeda dengan istilah fekunditas. Fekunditas lebih 

cenderung mengarah kepada kemampuan fisiologis dari individu atau 

pasangan untuk dapat memiliki anak. Pada beberapa kasus, individu mungkin 

mengalami ketidakmampuan dalam melahirkan anak (infekun) karena 

disebabkan adanya disfungsi secara genetik maupun penyakit tertentu. 

Adapula beberapa istilah yang harus kita pahami mengenai fertilis, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Lahir hidup (livebirth) adalah kondisi lahir seorang bayi (tanpa 

memperhitungkan lamanya di dalam kandungan) yang tetap 

menunjukkan tanda – tanda kehidupan. 

2. Lahir mati (stillbirth) adalah kondisi kelahiran seorang bayi dari dalam 

kandungan yang berumur paling sedikit 28 minggu, namun tanda – tanda 

kehidupan tidak nampak. 

3. Abortus adalah kondisi kematian bayi dalam kandungan dengan umur 

kehamilan kurang dari 28 minggu. Terdapat dua jenis abortus yaitu, 

disengaja (induced) dan tidak disengaja (spontaneous). 



 

 

 

BAB 5 

MORTALITAS (KEMATIAN), MORBIDITAS 

(KESAKITAN), DAN PEMBANGUNAN 

 
Pada bab 5 ini kita akan membahas mengenai mortalitas (kematian), 

morbiditas (kesakitan), serta keterkaitan antara pembangunan dengan 

mortalitas dan morbiditas dengan menggunakan Teori Transisi Epidemiologi 

sebagai pendekatannya. 

 

A. DEFINISI DAN KONSEP DASAR 
Pemaparan World Health Organizations (WHO) dan United Nation (UN 

atau PBB) mengenai kematian adalah suatu kondisi atau keadaan 

menghilangnya semua tanda – tanda kehidupan secara permanen yang 

biasanya terjadi setiap saat setelah kelahiran hidup. Kemudian sakit diartikan 

sebagai suatu kondisi atau keadaan yang tidak sempurna baik secara jasmani, 

rohani serta sosial. Situasi atau kondisi kesakitan (illnes) dapat diamati 

melalui beberapa gejala keluhan, serta tanda – tanda lainnya. Situasi atau 

kondisi kesakitan sifatnya lebih kompleks dibandingkan dengan kondisi 

kematian karena dalam kondisi kesakitan terdapat berbagai jenis-jenis 

penyakit yang muncul dari satu gejala, keluhan, maupun tanda – tanda. 

Begitupun sebaliknya, terdapat banyak gejala, keluhan, serta tanda – tanda 

yang muncul dari satu jenis penyakit. 

Baik mortalitas (kematian) dan morbiditas (kesakitan) (adalah merupakan 

subjek dari ekonomi kependudukan yang dapat dipandang secara khusus 

sebagai suatu aset positif dalam pembangunan (Sen, 1998). Namun demikian, 

kajian ekonomi terhadap mortalitas, relatif kurang berkembang jika hanya 

dibandingkan dengan kajian terhadap fertilitas. Ekonomi mortalitas adalah 

topik yang relatif kurang dibahas, meskipun terdapat bukti bahwa pola 

mortalitas juga mengalami perubahan sedemikian rupa yang sebenarnya 

sangat penting bagi kesejahteraan umat manusia. Penyebab dari kurangnya 

pembahasan mengenai kajian ekonomi terhadap mortalitas (kematian) 

disebabkan karena kematian pada dasarnya bukanlah merupakan sebuah 

“pilihan”. Padahal, dalam konteks ilmu ekonomi, pilihan merupakan hal yang 
sangat penting, namun jika dikaitkan dengan ekonomi mortalitas, yang 

menjadi pilihan bukanlah mati, tetapi sehat atau sakit. Oleh karena itu analisis 



 

 

 

BAB 6 

MOBILITAS PENDUDUK  

DAN PEMBANGUNAN 

 
Pada bab ini akan dibahas mengenai konsep dasar mobilitas penduduk 

serta hubungannya dengan pembangunan yang dapat dilihat dari beberapa 

model atau teori yaitu Model Dorong – Tarik atau Push – Pull Factors, Model 

Lewis-Fei-Ranis, Hipotesis Transisi Mobilitas serta Tesis Brain Drain. 

 

A. KONSEP DAN PENGUKURAN MOBILITAS PENDUDUK 
1. Konsep Dasar 

Berbicara mengenai mobilitas penduduk, mobilitas penduduk dapat 

dibagi menjadi dua jenis yaitu mobilitas penduduk vertikal atau perubahan 

status dan mobilitas penduduk horizontal atau mobilitas penduduk geografis. 

Mobilitas penduduk vertikal adalah perubahan status seseorang. Perubahan 

status tersebut dapat terjadi baik dari segi perubahan status sosial maupun 

perubahan status ekonomi, sebagai contoh, perubahan status pekerjaan, 

pendidikan, aset dan lain sebagainya. Sedangkan, mobilitas penduduk 

horizontal atau geografis adalah pergerakan penduduk dari satu wilayah 

menuju ke wilayah lain dalam jangka waktu tertentu. Selain itu, terdapat dua 

hal yang perlu diperhatikan dalam definisi ini, yaitu mengenai batasan 

wilayah/ruang (space) serta batasan waktu (time). Meskipun demikian, 

sampai saat ini belum terdapat kesepakatan diantara para ahli dan juga 

antara negara – negara mengenai batasan ruang dan waktu yang digunakan 

dalam menjelaskan mengenai mobilitas penduduk horizontal ini. 

Kemudian, mobilitas penduduk horizontal juga dapat juga dibagi menjadi 

dua yaitu, mobilitas penduduk nonpermanen (atau mobilitas penduduk 

sirkuler) dan mobilitas penduduk permanen. Yang dimaksud dengan mobilitas 

penduduk nonpermanen adalah suatu perpindahan yang dilakukan dalam 

jangka waktu pendek dengan tujuan kembali ke tempat tinggal biasa. 

Penelitian – penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, diantaranya 

Mantra (1992), dimana ia tidak begitu menekankan mengenai penetapan 

jangka waktu ini, namun lebih kepada melihat bagaimana migran pada 

kategori ini mampu menggabungkan kegiatan di wilayah asal dan kegiatan di 

wilayah lain berdasar keperluan musiman akan tenaga kerja. Migran ini akan 



 

 

 

BAB 7 

ISU – ISU TERKINI KEPENDUDUKAN:  

TOLAK UKUR KUALITAS PENDUDUK 

 
Pada bab ini akan dibahas mengenai kualitas penduduk serta berbagai 

tolak ukur yang digunakan untuk mengukur kualitas penduduk di suatu 

wilayah atau negara.  

 

A. KONSEP KUALITAS PENDUDUK 

Terjadi perubahan yang cukup mendasar dalam beberapa tahun terakhir 

mengenai pembangunan yang dilaksanakan diberbagai negara di dunia. 

Prinsip – prinsip pembangunan tidak lagi hanya berputar pada soal 

pembangunan ekonomi saja, namun lebih kepada dimana pembangunan 

ekonomi itu sendiri hanya dijadikan sebagai alat atau cara dalam rangka 

mencapai tujuan – tujuan lain yang lebih mendasar yaitu bagaimana 

meningkatkan kesejahteraan manusia, atau dengan kata lain bahwa 

penduduk selain dipakai sebagai modal dasar pembangunan, penduduk juga 

dijadikan sebagai sasaran pembangunan itu sendiri karena penduduk yang 

berkualitas akan mempercepat  proses pembangunan. Namun demikian, hasil 

dari pembangunan juga seharusnya dapat meningkatkan kualitas penduduk. 

Terutama sejak Rencana Pembangunan Lima Tahun (Repelita) ke IV, 

pembangunan kualitas penduduk telah menjadi sasaran pokok pembangunan 

di Indonesia. Namun demikian, belum ada kesepakatan yang dapat diterima 

semua pihak mengenai ukuran yang digunakan dalam menilai kualitas 

penduduk. Hal ini berdampak pada sulitnya upaya untuk mengevaluasi hasil – 

hasil dari pembangunan, dan juga perumusan perencanaan untuk melakukan 

peningkatan kualitas penduduk di masa – masa yang akan datang.  

Beberapa tolak ukur sudah diajukan, baik oleh lembaga – lembaga resmi 

maupun para ahli. Namun dikarenakan luasnya batasan kualitas penduduk, 

maka tolak ukur yang digunakan tersebut masih mengandung beberapa 

kelemahan, sehingga berbagai upaya pengembangannya sampai saat ini 

masih terus dilakukan. Ancok (1994) menyampaikan bahwa, kualitas 

penduduk dapat dibagi menjadi dua yaitu kualitas fisik dan kualitas non-fisik. 

Kualitas fisik yang dimaksud adalah dikategorikan ke dalam tiga tolak ukur 

yaitu ukuran antropometrik (tinggi, berat badan dan lainnya), kesehatan serta 



 

 

 

BAB 8 

ISU – ISU KEPENDUDUKAN TERKINI 

 
Pada bab ini akan dibahas mengenai isu – isu kependudukan terkini di 

Indonesia. Proyeksi mengenai Penduduk Indonesia Tahun 2020 – 2050 

menghasilkan tiga nilai proyeksi parameter dan karakteristik penduduk, yang 

mana apabila target TFR dan IMR dapat tercapai, maka akan terdapat jarak 

atau gap antara kondisi yang ada atau eksisting (skenario tren tanpa 

intervensi target kebijakan) dengan kondisi ideal (skenario kombinasi tren 

dan target serta skenario target kebijakan). Oleh karena itu sangat perlu 

untuk disiapkan strategi dalam rangka mengantisipasi terciptanya gap di 

masa – masa yang akan datang, karena diprediksi bahwa jumlah penduduk 

Indonesia di masa depan akan terus mengalami pertambahan. Jumlah 

pertambahan penduduk yang besar sebaiknya diikuti dengan kualitas SDM 

yang mumpuni. Jumlah penduduk yang besar juga sekaligus sebagai indikasi 

besarnya kebutuhan terhadap pelayanan publik dan perlindungan sosial 

khususnya bagi penduduk yang berada dalam kategori kelompok rentan. 

Untuk itu perlu upaya untuk memenuhi dan memfasilitasi penduduk melalui 

kebijakan dan strategi pembangunan kependudukan yang mampu menunjang 

peningkatan kebutuhan dasar masyarakat seperti pangan, sandang, 

perumahan, kesehatan, pendidikan, dan lain sebagainya. 

 

A. PERTUMBUHAN PENDUDUK YANG SEIMBANG 
Diperlukan upaya – upaya bagi Pemerintah Indonesia dalam rangka 

mempertahankan jumlah penduduk yang seimbang agar potensi 

pertumbuhan ekonomi dari sisi demografi dapat terjaga. Ada empat strategi 

yang dapat dijalankan oleh Pemerintah Indonesia untuk mempertahankan 

pertumbuhan penduduk seimbang. Strategi pertama yang dapat diterapkan 

oleh pemerintah yaitu meningkatkan peserta Keluarga Berencana (KB) aktif, 

menurunkan drop out, dan mengurangi kebutuhan ber-KB yang tidak 

terpenuhi (unmeet need). Strategi yang kedua yaitu pemerintah perlu 

memastikan kebijakan pengendalian kelahiran berencana sesuai dengan 

wilayah dan kelompok sasarannya. Strategi yang ketiga yaitu pemerintah 

perlu memperkuat strategi komunikasi, informasi, serta melakukan edukasi 

prinsip – prinsip pembangunan keluarga dalam rangka menghasilkan anak – 

anak yang berkualitas dengan intervensi sejak dini sesuai dengan kondisi 
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